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Abstract: This research is motivated by the less than optimal mathematics learning process caused by
mathematics learning that is fixated on the teacher. This study aims to determine the effect of the Realistic
Mathematics Education learning approach on mathematics learning outcomes for class VII SMP Negeri 2
Bangkinang City. This research is an experimental research with a pretest posttest control group design
model. The research subjects were seventh grade students of SMP Negeri 2 Bangkinang City. The sampling
technique in this study was random sampling, consisting of 29 experimental group students and 29 control
group students. The method of data collection is done by test. Data analysis used parametric statistics with
t-test (independent sample t-test) with SPSS for windows version 25.0. The results showed that the Realistic
Mathematics Education learning approach had a positive effect on improving mathematics learning
outcomes. This is evidenced by the results of the independent sample t-test analysis with a significance
value of 0.000 <0.05. Based on the analysis and discussion, there are differences in the final average
increase in mathematics learning outcomes, namely the experimental group of 83.45 and the control group
of 72.24. The results of the study can be concluded that the use of realistic mathematics education learning
approach has a positive effect on improving mathematics learning outcomes.

Keywords : Approach, Realistic Mathematics Education, learning outcomes.

Abstrak: Penelitian ini dilatar belakangi oleh proses pembelajaran matematika yang kurang optimal
disebabkan oleh pembelajarn matematika yang terpaku pada guru. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education terhadap hasil belajar
matematika kelas VII SMP Negeri 2 Bangkinang Kota. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
eksperimen dengan model pretest posttest control group design. Subjek penelitian yaitu siswa kelas VII
SMP Negeri 2 Bangkinang Kota. Teknik sampling dalam penelitian ini adalah random sampling, terdiri dari
29 siswa kelompok eksperimen 29 dan 29 siswa kelompok kontrol. Metode pengumpulan data dilakukan
dengan tes. Analisis data menggunakan statistik parametrik dengan uji t (independent sample t-test)
berbatuan SPSS for windows versi 25.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran
Realistic Mathematics Education berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar matematika. Hal
tersebut dibuktikan dari hasil analisis uji independent sample t- test dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Berdasarkan analisis dan pembahasan, terdapat perbedaan kenaikan rata-rata akhir hasil belajar matematika
yaitu kelompok eksperimen sebesar 83,45 dan kelompok kontrol sebesar 72,24. Hasil dari penelitian dapat
disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan pembelajaran realistic mathematics education berpengaruh
positif terhadap peningkatan hasil belajar matematika.

Kata kunci : Pendekatan, Realistic Mathematic Education, hasil belajar

Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics....
(Chandra, Hidayati, & Astuti, 2024) 25
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PENDAHULUAN

Hasil  belajar  secara  garis  besar
diklasifikasikan menjadi tiga ranah, yaitu ranah
kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor. Selain
itu, terdapat faktor lain yang mempengaruhi hasil
belajar, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
(Catrining & Widana, 2018).

Hasil belajar dapat dijadikan sebagai tolak
ukur untuk menentukan tingkat pencapaian siswa
dalam mengetahui dan memahami suatu mata
pelajaran, yang sering dinyatakan dalam bentuk
nilai berupa angka atau huruf (A’la & Subhi, 2016).
Melalui proses belajar mengajar diharapkan siswa
memperoleh  keterampilan, kecerdasan, serta
perubahan tertentu dalam dirinya. Hasil matematika
merupakan perubahan kemampuan seseorang
untuk memahami dan menerapkan konsep
matematika, termasuk aspek kognitif, efektif, dan
psikomotor ~ seseorang, atau  perubahan
keterampilan setelah belajar (Hasan et al., 2020).

Matematika merupakan ilmu pengetahuan
universal yang mendasari perkembangan teknologi
modem, mempunyai peran penting dalam berbagai
disiplin ilmu dan dapat melatih daya pikir manusia
(Kasri, 2018). Sesuai dengan fungsinya,
pembelajaran  matematika  bertujuan  untuk
menghitung, mengukur, dan menggunakan rumus-
rumus matematika yang diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari (Astuti, 2018).

Matematika digunakan untuk memecahkan
masalah yang dihadapi manusia (Rahayu & Aini,
2020). Siswa perlu dibekali pengetahuan
matematika yang cukup agar dapat menyelesaikan
masalah matematika (Anderha & Maskar, 2020).

Pembelajaran ~ matematika  akan  melatih

kemampuan kritis dan logis, analitis dan sistematis
seseorang, matematika juga menjadi sarana untuk
memecahkan masalah kehidupan sehari-hari,
sarana untuk mengembangkan kreatifitas siswa
(Sukendraa & Sumandya, 2020).

Pengelolaan pembelajaran sebagai salah satu
penyebab belum maksimalnya hasil belajar. Hal
tersebut dikarenakan pembelajaran belum secara
optimal mengembangkan berbagai pembelajaran
realistik (menggunakan benda-benda real/nyata)
dalam  kegiatan  pembelajaran. = Langkah
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru terdiri
dari pendahuluan, menjelaskan, memberikan
latihan, memeriksa latihan-latihan, dan
memberikan tugas. Akibatnya, pembalajaran
matematika di  sekolah hanyalah bersifat hafalan
dan bukan melatih pola pikir siswa, sehingga hasil
belajarnya belum maksimal.

Selain itu, pembelajaran di sekolah belum
secara optimal menggunakan pendekatan nyata.
Faktor pendekatan belajar dan motivasi merupakan
faktor utama yang mempengaruhi hasil belajar,
terlebih lagi untuk pembelajaran matematika di
Sekolah. Hal ini menyebabkan kurangnya
kebermaknaan siswa dalam pembelajarannya
sehingga mengakibatkan pembelajaran terkesan
jauh dari kehidupan yang ditemui sehingga siswa
tidak dapat mengaplikasikan ilmunya kedalam
kehidupan sehari-hari (Putra, 2021).

Pembelajaran dibutuhkan metode yang tepat.
Metode mengajar yang digunakan berorientasi pada
peserta didik yaitu dimana peserta didik dapat
belajar secara intraktif dan mempunyai kesempatan
melakukan komunikasi dan argumentasi. Salah satu

model pembelajaran yang sekiranya dapat
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menunjang peserta didik dalam belajar secara
intraktif, melakukan komunikasi dan argumentasi
yaitu model pembelajaran Realistic Mathematic
Education (RME). Realistic Mathematic Education
(RME) atau pembelajaran matematika realistik
(PMR) merupakan suatu pembelajaran yang
dikembangkan oleh Hans Freudenthal RME
diketahui sebagai pendekatan yang telah berhasil di
Nederlands (Windi Pratiwi Anas, Ita Chairun Nissa,
2018).

Pembelajaran yang berorientasi matematis
untuk mengalami kehidupan sehari-hari adalah
pembelajaran  matematika  nyata  (RME).
Pembelajaran RME memiliki kelebihan, yaitu,
belajar matematika memberikan pemahaman yang
jelas kepada siswa tentang kehidupan sehari-hari
dan aplikasi umum kepada siswa, belajar
matematika (Fahrudin et al., 2018). Praktik
memberikan pemahaman yang jelas kepada siswa
bahwa matematika adalah bidang studi yang
dibangun dan dikembangkan siswa. Pembelajaran
RME memberikan pemahaman yang jelas kepada
siswa tentang bagaimana memecahkan suatu
masalah atau suatu masalah tidak harus sama, setiap
orang dapat menemukan atau menggunakan
dengan caranya sendiri (Setyawan, 2020).
Pembelajaran matematika realistk membantu
siswa memahami dengan jelas bahwa proses
pembelajaran adalah kuncinya dan mencoba untuk
menemukannya sendiri konsep matematika bahkan
dengan bantuan pihak lain untuk pembelajaran
lebih lanjut (misalnya guru)" (Putri, 2018).

Pendekatan Realistic Mathematic Education
(RME) merupakan metode pembelajaran yang
dirasa tepat. Sebab RME berorientasi pada

pembelajaran  kontekstual dimana hal tersebut

sangat diperlukan untuk mengambangkan tingkat
belajar siswa (Septiani et al., 2019). Pendekatan
RME ini merupakan pendekatan yang mengajarkan
siswa untuk mengkaitkan pembelajaran secara
nyata atau ilmiah tidak mengada-ada sehingga akan
memudahkan siswa dalam meningkatkan KPM
secara mandiri (Zulfah et al., 2022).

Pendekatan RME adalah  pendekatan
pengajaran yang bertitik tolak dari hal- hal yang real
bagi siswa, menekankan keterampilan proses of
doing mathematics berdiskusi dan berkolaborasi,
beragumentasi dengan teman sekelas sehingga
mereka dapat menemukan sendiri (student
inventingsebagai kebalikan dari teacher telling) dan
pada akhirnya menggunakan matematika itu untuk
menyelesaikan masalah baik individu maupun
kelompok (Haristah et al., 2019). Pada pendekatan
ini peran guru tak lebih dari fasilitator, moderator
atau evaluator sementara siswa  berfikir,
mengkomunikasikan melatih nuansa demokrasi
dengan menghargai pendapat orang lain (Sucitra &
Firman, 2019).

Pendekatan pembelajaran RME ini juga
memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan
pendekatan ~ pembelajaran  RME  adalah
menghubungkan matematika dengan kehidupan
sehari-hari siswa sehingga pengetahuan yang
diperolehnya terus diingat. Sedangkan kelemahan
pendekatan pembelajaran RME yaitu dalam
menyelesaikan masalah/soal, tidak semua siswa
dapat menemukan cara yang berbeda untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan (Ratnawati
& Devi, 2018). Dengan penerapan metode
pembelajaran Realistic Mathematics Education
(RME) dalam proses pembelajaran diharapkan

minat belajar siswa dan hasil belajar akan

Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics....
(Chandra, Hidayati, & Astuti, 2024)
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meningkat yang tentunya akan berdampak pada
nilai mata pelajaran khususnya matematika
(Ediyanto et al., 2020).

Permsalahan tersebut juga terjadi di kelas VII
SMP Negeri 2 Bangkinang Kota. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan Pada Tanggal 15 Juni
2022 di Kelas VII SMP Negeri 2 Bangkinang Kota,
Menunjukkan Bahwa terdapat beberapa kendala
yang ditemui dalam pembelajaran matematika.
Peneliti juga mengetahui pada saat pembelajaran
siswa cenderung pasif, pada saat guru memberikan
pertanyaan hanya beberapa siswa yang bisa
menjawab sedangkan siswa yang lainnya diam saja.
Siswa kurang memiliki rasa percaya diri,
keberanian untuk menjawab pertanyaan karena
takut salah.

Hal ini membuktikan bahwa proses
pembelajaran dan hasil belajar sebagian siswa
masih rendah. Siswa di kelas VII SMP berada pada
tahap operasional konkret. Seharusnya guru
memberikan  konsep  agar  siswa  tidak
membayangkan secara abstrak. Selama ini dalam
pembelajaran matematika anak lebih dituntut untuk
membayangkan dari pada bertindak, sehingga anak
cepat merasa bosan dan jenuh ketika menerima
materi pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul ‘“Pengaruh Pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII di SMP
Negeri 2 Bangkinang Kota”.

KAJIAN PUSTAKA
Realistic Mathematics Education (RME)
Realistic Mathematics Education adalah suatu

pendekatan pembelajaran matematika yang harus
selalu  menggunakan  masalah  sehari-hari.
Penggunaan kata “Realistic” tersebut tidak hanya
sekedar menunjukkan adanya koneksi dengan
dunia nyata (Real-World) tetapi lebih mengacu pada
fokus Pembelajaran Matematika Realistik dalam
menempatkan penekanan penggunaan suatu situasi
yang bisa dibayangkan (imagineable) oleh siswa.
Kebermaknaan konsep matematika merupakan
konsep utama dari Realistic Mathematics Education
(Azis et al., 2021).

Kelebihan Realistic Mathematics Education
(RME) adalah 1) Pembelajaran Matematika
Realistik memberikan pengertian yang jelas kepada
siswa tentang kehidupan sehari-hari dan kegunaan
pada umumnya pada manusia; 2) pembelajaran
matematika realistik memberikan pengertian yang
jelas kepada siswa bahwa matematika adalah suatu
bidang kajian yang dikontruksi dan dikembangkan
sendiri oleh siswa, tidak hanya oleh mereka yang
disebut oleh pakar dalam bidang tersebut; 3)
pembelajaran matematika realistik memberikan
pengertian yang jelas kepada siswa cara
penyelesaian suatu soal atau masalah dan 4)
realistik dapat memberikan pengertian yang jelas
kepada siswa bahwa dalam mempelajari
matematika (Harahap, 2018).

Sedangkan
Mathematics Education (RME) adalah 1) tidak

Kekurangan Realistic
mudah untuk mengubah pandangan yang mendasar
tentang berbagai hal, misalnya mengenai siswa,
guru, dan penerapan sosial atau masalah kontektual;
2) pencarian soal-soal kontekstual yang memenuhi
syarat-syarat ~ yang  dituntut  pembelajaran
matematika realistik tidak selalu mudah untuk
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setiap topik yang akan dipelajari, terlebih lagi soal-
soal tersebut harus diselesaikan dengan berbagai
macam cara.; dan 3) upaya mendorong siswa untuk
menyelesaikan masalah juga merupakan salah satu
kerugian Realistic Mathematics Education (Lestari
et al, 2019). Pendekatan Realistic Mathematics
Education memerlukan partisipasi siswa secara
aktif baik secara fisik maupun mental (Hasanah,
2021).

Hasil Belajar

Belajar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya (Nurfadilah et al., 2020).

Hasil belajar merupakan pernyataan minimal
tentang suatu kemampuan seseorang setelah
melakukan suatu kegiatan. Untuk menunjukkan
adanya perubahan yang dialami seseorang, maka
diperlukan suatu ukuran yang berupa hasil dari
belajar tersebut. Perubahan tersebut merupakan
perolehan yang menjadi hasil belajar. Hasil belajar
adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik
kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang
dicapai atau dikuasai peserta didik setelah peserta
didik mengikuti proses belajar mengajar. Hasil
belajar yang dimiliki setiap pribadi siswa tentunya
tidak akan sama, hal ini disebabkan oleh
pengalaman belajar yang berbeda walaupun dalam
proses yang sama, perbedaan ini disebabkan oleh
kemampuan yang beragam pada siswa itu sendiri
(Ariesta, 2020).

Hasil belajar adalah perubahan-perubahan
yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut
aspek kognitif; afektif, dan psikomotor sebagai hasil

dari kegiatan belajar. Hasil belajar adalah suatu
penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang
telah dilakukan berulang-ulang serta akan
tersimpan dalam jangka waktu lama atau bahkan
tidak akan hilang selama- lamanya karena hasil
belajar turut serta dalam membentuk pribadi
individu yang selalu ingin mencapai hasil yang
lebih baik lagi sehingga akan merubah cara berpikir
serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik
(Praniadani, 2019).

Beberapa macam hasil belajar dalam
pendidikan nasional dapat diklasifikasikan menjadi
3 kelompok sebagai berikut ini

1. Ranah Kognitif. Berkaitan dengan hasil
belajar yang terdiri dari aspek pengetahuan,
pemahaman, sintesis, analisis, aplikasi dan evaluasi.
Hasil belajar dapat diambil dari lembar kerja siswa
dan hasil evaluasi akhir. Dalam aspek evaluasi
siswa dapat mengerjakan lembar kerja maupun
soal- soal yang diberikan oleh guru.

2. Ranah Psikomotor Berkaitan dengan hasil
belajar ketrampilan dan kemampuan bertindak

3. Ranah Afektif Hasil belajar dapat diambil
dari  kedisplinan  atau  ketepatan  dalam
menyelesaikan tugas, keberanian mengemukakan
pendapat, kejujuran, keterbukaan dalam menerima

pendapat dan memiliki rasa ingin tahu.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah
Eksperimen dengan menggunakan  desain
Nonequivalent Control Group Design yaitu sebuah
rancangan eksperimen yang subjek penelitiannya
tidak dipilih secara acak untuk dilibatkan dalam
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Desain ini menggunakan pretes dan postes baik

Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics....
(Chandra, Hidayati, & Astuti, 2024)
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terhadap kelompok kontrol maupun kelompok
eksperimen.

Populasi dalam penelitian ini adalah 205 siswa
kelas VII SMP Negeri 2 Bangkinang kota Tahun
Pelajaran 2022/2023. Teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini menggunakan teknik random
sampling. Dengan rincian diambil 2 kelas untuk
dijadikan sampel dimana kelas VII-4 berjumlah 29
siswa dan kelas VII-5 berjumlah 29 siswa. Dari
sampel penelitian yang di peroleh, maka dilakukan
pengundian untuk menentukan kelas eksperimen
dan kontrol. Sehingga yang menjadi sampelnya
adalah kelas VII-4 sebagai kelas kontrol dan kelas
VII-5 menjadi kelas eksperimen.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
yaitu observasi dan tes (pretes dan postes). Tes
terdiri dari 6 pertanyaan berbentuk uraian. Teknik
analisis data yang digunakan adalah uji normalitas,
uji homogenitas dan uji hipotesis (uji independent
test).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data

Pada kelas kontrol menerapkan metode
pembelajaran konvensional sedangkan pada kelas
eksperimen menerapkan pengaruh pendekatan
Realistic Mathematics Education. Materi yang
diajarkan pada kedua kelas tersebut adalah bentuk
aljabar. Subjek yg digunakan terdiri dari 58 peserta
didik. Kelas kontrol terdiri dari 29 peserta didik dan
kelas eksperimen terdiri dari 29 peserta didik.
Proses pembelajaran pada setiap kelas tersebut
dilakukan sebanyak 8§ kali pertemuan.

Data yang diperoleh berupa pemberian pretest
dan setelah diberikan sebuah posttest pada kelas

kontrol dan kelas eksperimen. Pengambilan data

diperoleh dari jawaban kedua tes yang telah
diberikan yang terdiri dari 5 soal.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, perolehan nilai pretest menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil
perhitungan data pretest pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen dihitung menggunakan program
SPSS 25. Hasil tersebut dapat dilihat pada Tabel 1
berikut ini.

Tabel 1. Data Nilai Pretest Kelas Kontrol dan
Kelas Eksperimen

Data Pretest
Kelas Kelas
Kontrol Eskperimen

Mean 36,76 30,90
Median 34 30
Minimum 20 10
Maximum 72 65
Standar Deviasi 11,214 12,408
Varians 125,761 153,953

Sumber : Hasil Olah Data Penelitian 2022
Berdasarkan pada tabel 1 di atas dapat

diketahui bahwa hasil belajar matematika pada
pretest pada kelas kontrol ditemukan rata-rata pada
kelas kontrol sebesar 36,76 sedangkan pada kelas
eksperimen ditemukan rata-rata sebesar 30,90.
Adapun perolehan nilai posttest menunjukkan
bahwa terdapat hasil perhitungan data posttest pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen dihitung
menggunakan program SPSS 25. Hasil tersebut
dapat dilihat pada perbedaan yang signifikan antara
kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Tabel 2

berikut ini.
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Tabel 2. Data Nilai Posttest Kelas Kontrol dan
Kelas Eksperimen

Data Posttest
Kelas Kelas
Kontrol Eskperimen

Mean 72,24 83,45
Median 70 80
Minimum 60 60
Maximum 100 100
Standar Deviasi 10,052 11,810
Varians 101,047 139,470

Sumber : Hasil Olah Data Penelitian 2022
Berdasarkan pada Tabel 2 di atas dapat

diketahui bahwa hasil belajar matematika pada
posttest pada kelas kontrol ditemukan rata-rata pada
kelas kontrol sebesar 72,24 sedangkan pada kelas
eksperimen ditemukan rata-rata sebesar 83,45.
Setelah nilai pretest dan posttest diperolah maka
nilai tersebut diolah dengan melakukan uji analisis
menggunakan program SPSS 25. Adapun uji
analisis yang dilakukan adalah uji normalitas, uji
homogenitas, uji hipotesis (independent sampel t-
tet).
Pengujian Persyaratan Analisis

Analisis data pada penelitian ini menggunakan
bantuan program statistical product and service
solution (SPSS) 25.0 untuk melakukan uji
normalitas, homogenitas dan hipotesis yang akan
dijelaskan sebagai berikut:
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui apakah data dari masing-masing kelas
berdistribusi normal atau tidak. Data yang dianalisis
dalam uji normalitas ini adalah data nilai pretest dan
posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen. Uji
normalitas menggunakan uji Kolmogorov -
Smimov. Kriteria pengujiannya adalah apabila hasil
uji normalitas sudah mencapai atau di atas taraf

signifikansi > 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa

data tersebut berdistribusi normal begitupun
sebaliknya. Hipotesis yang digunakan adalah
sebagai berikut:

Ho= Data tidak berdistribusi normal jika Sig
(2-tailed) < 0,005

H, = Data berdistribusi normal jika Sig (2-
tailed) < 0,005

Berikut ini adalah data hasil uji normalitas
pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen

pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Pretest Kelas
Kontrol dan Kelas Eksperimen

No Kelas Nilai Keterangan
Sig.
1. Kelas 0,070 Data
Kontrol berdistribusi
normal
2. Kelas 0,160 Data
Eksperimen berdistribusi
normal

Sumber : Hasil Olah Data Penelitian 2022

Berdasarkan pada Tabel 3 di atas dapat
diketahui bahwa hasil uji normalitas data pretest
pada kelas kontrol diperoleh sig = 0,070 > 0,05,
sedangkan pada kelas eksperimen diperoleh sig =
0,160 >0.05. Data yang diperoleh tersebut
berdistribusi normal. Maka dapat diambil
kesimpulan bahwa data hasil pretest pada kelas
kontol dan kelas eksperimen berdistribusi normal.

Adapun data hasil uji normalitas posttest pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen pada Tabel 4
berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas
Kontrol dan Kelas Eksperimen

No Kelas Nilai  Keterangan
Sig.

1. Kelas Kontrol 0,130 Data
berdistribusi
normal

2. Kelas 0,130 Data

Eksperimen berdistribusi
normal

Sumber : Hasil Olah Data Penelitian 2022
Berdasarkan pada tabel 4 di atas dapat

Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics....
(Chandra, Hidayati, & Astuti, 2024)

31



Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vol. 8, No. 1, Januari 2023 : 25-38

http://jurnal.abulyatama.ac.id/index.php/dedikasi

diketahui bahwa hasil uji normalitas data posttest
pada kelas kontrol diperoleh sig = 0,130 > 0,05,
sedangkan pada kelas eksperimen diperoleh sig =
0,130 > 0.05. Data yang diperoleh tersebut
berdistribusi normal. Maka dapat diambil
kesimpulan bahwa data hasil postfest pada kelas
kontol dan kelas eksperimen berdistribusi normal.
2.Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui
apakah data dari masing-masing kelas memiliki
varians yang sama (homogen) atau tidak sama
(tidak homogen) sebelum mendapat perlakuan yang
berbeda. Analisis ini menggunakan program SPSS
25 yaitu uji levene's. Jika hasil uji homogenitas
menunjukkan bahwa tingkat signifkansi > 0,05
maka dapat dinyatakan varians yang dimiliki oleh
sampel yang bersangkutan tidak jauh berbeda,
maka sampel tersebut dinyatakan homogen.
Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.

Ho= Data tidak homogen jika Sig (2-tailed) <
0,05

Ho= Data homogen jika sig (2-tailed) < 0,05

Berikut ini adalah hasil uji pretest pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen pada Tabel 5 berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Pretest Kelas
Kontrol dan Kelas Eksperimen

Kelas Nilai Keterangan
Sig.
Kelas  Kontrol 0,729 Data homogen
dan Kelas
Eksperimen

Sumber : Hasil Olah Data Penelitian 2022
Berdasarkan tabel 5 di atas dapat diketahui

data hasil uji homogenitas prefest pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen dengan signifikansi 0,729 >
0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa data hasil
pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen

memiliki varians yang sama atau data tersebut

homogen.
Adapun data hasil uji posttest pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen pada Tabel 6 berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Posttst Kelas
Kontrol dan Kelas Eksperimen

Kelas Nilai Keterangan
Sig.
Kelas Kontrol 0,503 Data homogen
dan Kelas
Eksperimen

Sumber : Hasil Olah Data Penelitian 2022
Berdasarkan tabel 6 di atas dapat diketahui

data hasil uji homogenitas posttest pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen dengan signifikansi
0,503 >0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa data
hasil posttest pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen memiliki varians yang sama atau data
tersebut homogen.

Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil uji prasyarat analisis data
pretest diperoleh bahwa kelas kontrol dan kelas
eksperimen berdistribusi normal dan homogen.
Apabila data dinyatakan berdistribusi normal dan
homogen, maka langkah selanjutnya adalah
melakukan uji hipotesis.

Uji independent 1 test digunakan untuk
membandingkan prefest dan posttest pada kelas
tertentu. Hipotetsis yang digunakan dengan taraf
signifikansi 0,05 adalah sebagai berikut:

Ho: =, tidak terdapat perbedaan rata-rata
hasil belajar matematika antara peserta didik yang
memperoleh model pembelajaran konvensional
dibandingkan dengan peserta didik yang
memperoleh pengaruh Realistic  Mathematics
Education.

Ho: u1=p, terdapat perbedaan rata-rata hasil
belajar matematika antara peserta didik yang

memperoleh model pembelajaran konvensional
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dibandingkan dengan peserta didik yang
memperoleh pendekatan Realistic Mathematics
Education.

Keterangan:

U,= rata-rata hasil belajar matematika peserta didik
yang memperoleh model pembelajaran
konvensional.

U,= rata-rata hasil belajar matematika peserta didik
yang memperoleh pendekatan Realistic
Mathematics Education.

Kriteria pengambilan keputusan untuk
pengujian tersebut adalah sebagai berikut:
1. Jikanilai Sig (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak
dan H, diterima
2. Jikanilai Sig (2-tailed) > 0,05 maka H, ditolak
dan Hy diterima
Adapun hasil perolehan data pretest dari kelas
kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat data
selengkapnya pada lampiran yang ditulis dalam
Tabel 4.7 berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Independent t test pretest

Kelas Nilai Keterangan
Sig.
Kelas Kontrol dan 0,064 Tidak terdapat
Kelas Eksperimen perbedaan
yang
signifikan

Sumber : Hasil Olah Data Penelitian 2022
Berdasarkan pada tabel 7 di atas maka dapat

diketahui bahwa nilai sig (2-tailed) > 0,05 yaitu
0,64. Berlandaskan pada hipotetsis penelitian
dimana jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 maka H,
ditolak dan Ho diterima. Artinya pada taraf
signifikansi 0,05 dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar
matematika antara peserta didik yang memperoleh
model pembelajaran konvensional dibandingkan
dengan peserta didik yang memperoleh pendekatan
Realistic Mathematics Education. Sedangkan hasil
perolehan data prefest dari kelas kontrol dan kelas
eksperimen dapat dilihat data selengkapnya pada

lampiran yang ditulis dalam Tabel 8 berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Independent t test posttest

Kelas Nilai Keterangan
Sig.

Kelas Kontrol dan 0,000 Terdapat
Kelas Eksperimen perbedaan yang
signifikan

Sumber : Hasil Olah Data Penelitian 2022.
Berdasarkan pada tabel 8 di atas maka dapat

diketahui bahwa milai sig (2-tailed) <0,05 yaitu
0,000. Berlandaskan pada hipotetsis penelitian
dimana jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 maka Ho
ditolak dan Ho diterima. Artinya pada taraf
signifikansi 0,05 dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata hasil belajar matematika antara
peserta  didik yang memperoleh  model
pembelajaran konvensional dibandingkan dengan
peserta didik yang memperoleh pendekatan
Realistic Mathematics Education.
Pembahasan

Data penelitian diperoleh dari hasil pretest dan
posttest peserta didik. Peserta didik pada kelas
kontrol memiliki tingkat hasil belajar lebih rendah
dibandingkan dengan kelas eksperimen. Pernyataan
tersebut dibuktikan dengan skor rata-rata hasil
belajar matematika pada kelas kontrol sebesar 36,76
sedangkan pada kelas eksperimen sebesar 30,90.
Hasil yang diperoleh tersebut menandakan bahwa
hasil belajar matematika pada kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.
Oleh karena itu, untuk meningkatkan hasil belajar
matematika tersebut maka diberikanlah sebuah
treatment berupa pendekatan Realistic Mathematics
Education.

Setelah diberikan sebuah treatment berupa
model pembelajaran konvensional pada kelas
kontrol dan Realistic Mathematics Education pada

kelas eksperimen, Hasil belajar matematika peserta

Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics....
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33



Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vol. 8, No. 1, Januari 2023 : 25-38

http://jurnal.abulyatama.ac.id/index.php/dedikasi

didik mengalami peningkatan. Hal tersebut
dibuktikan dengan hasil skor rata-rata hasil belajar
matematika pada kelas kontrol 72,24, sedangkan
kelas eksperimen 83,45. Dari perolehan nilai pretest
dan posttest, baik pada kelas kontrol maupun kelas
eksperimen hasil belajar matematika mengalami
peningkatan.

Yuni Riswati, tahun 2014 dengan judul
“Penerapan Pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik terhadap Hasil Belajar Matematika Materi
Jaring-jaring Kubus dan Balok pada Siswa Kelas [V
B SD N 2 Sumber agung, Jetis, Bantul Tahun
Ajaran 2013/2014”. Hasil penelitian ini 43
menunjukkan bahwa peningkatan hasil bela dapat
dilihat dari adanya peningkatan pada hasil belajar
siswa dapat dilihat dari adanya peningkatan rata-
rata pretest, dan nilai rata-rata posttest. Nilai rata-
rata pretest sebesar 43,48 meningkatkan menjadi
86,95 pada nilai rata-rata posttest. Jadi nilai rata-rata
siswa meningkat sebesar 43,47. Hasil uji-t diperoleh
nilai thitung sebesar 17,81 dan ttabel pada taraf
signifikan 5% sebesar 1,71. Dengan demikian hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan Pendidikan
Matematika  Realistik  (PMR)  berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar matematika materi
jaring-jaring kebus dan balok pada pada siswa kelas
IVB SD Negeri 2 Sumberagung.

Pembelajaran Realistic Mathematics
Education (RME) adalah pendekatan yang
berorientasi pada siswa untuk belajar matematika,
bahwa matematika adalah aktivitas manusia dan
bahwa matematika harus secara realistis
dihubungkan dengan konteks kehidupan sehari-hari

siswa untuk pembelajaran, pengalaman yang

berorientasi pada kenyataan atau kenyataan. Dunia
nyata dapat dipahami sebagai segala sesuatu di luar
matematika, seperti  kehidupan  schari-hari,
lingkungan, bahkan topik lain dapat dianggap
sebagai dunia nyata.

Berdasarkan penelitian yang sudah peneliti
lakukan serta berbagai penelitian yang sudah pernah
dilakukan sebelumnya, maka dapat disimpulkan
bahwa pendekatan  Realistic =~ Mathematics
Education memberikan pengaruh terhadap hasil
belajar matematika peserta didik. Pada penelitian ini
pendekatan Realistic Mathematics Education
memliki pengaruh dalam meningkatkan hasil
belajar matematika peserta didik kelas VII SMP
Negeri 2 Bangkinang Kota pada materi bentuk

aljabar.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
di atas dapat disimpulkan bahwa:

1. Penggunaan  pendekatan Realistic
Mathematics Education berpengaruh signifikan
terhapad hasil belajar matematika peserta didik
kelas VII SMP Negeri 2 Bangkinang Kota. Hal
tersebut dibuktikan dengan uji independent test,
yang mana nilai sig 0,000 <0,05.

2. Terdapat pengaruh pendekatan Realistic
Mathematics Education peserta didik yang
memiliki tinggi, sedang, dan rendah terhadap hasil
belajar matematika. Hasil belajar matematika
menggunakan pendekatan Realistic Mathematics
Education lebih baik dari hasil belajar matematika
yang tanpa diberi perlakuan (treatment).

3. Terdapatnya pengaruh antara pendekatan
Realistic Mathematics Education terhadap hasil
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belajar matematika siswa..

Saran

Dalam penerapan pendekatan Realistic
Mathematics Education dapat dilakukan dengan
menggunakan media yang lebih menarik dan
inovatif lagi.

Pada pembelajaran Realistic Mathematics
Education lebih efektif dilakukan pada kelas yang
jumlah peserta didiknya genap, supaya dalam
penerapan strategi tersebut lebih mudah untuk
diterapkan.
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